BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebelum Film Fitna buatan Anggota Parlemen Negara Belanda yaitu
Greet Wilders tersebut dibuat dan ditayangkan, hubungan Negara-negara Barat
terhadap Dunia Islam lancar-lancar saja dan terjalin dengan baik sebagaimana
layaknya, misalnya seperti yang terjadi antara hubungan Negara Turki dengan
beberapa Negara Eropa, yaitu terbukti dengan keluarnya komentar tentang
Negara Turki dalam upaya menangani svatu kriris Gas di Eropa, komentar
tersebut keluar dari Menteri Energi dan Sumber Daya Alam Turki sendiri yaitu
Mehmet Hilmi Guler, yang mana mengatakan negara Turki sedang mengadakan
pembicaraan dengan Rusia dan Ukraina guna mengakhiri percekcokan keduanya
mengenai gas alam. Turki melanjutkan upaya penengahannya untuk
menyelesaikan sengketa gas alam antara Rusia dan Ukraina, kata Guler
sebagaimana dikutip oleh kantor berita setengah resmi Turki, Anatolia. "Kami
telah berbicara dengan (perusahaan gas Rusia) Gazprom dan (Perusahaan gas
Ukraina) Naftogaz, dan menteri energi kedua negara tersebut," kata Guler. Turki

mengetahui secara baik tanggung-jawabnya untuk menyediakan gas alam bukan




hanya buat warga Negara Turki sendiri, akan tapi juga buat Eropa. Turki

berharap sengketa itu akan dapat diselesaikan sesegera mungkin.'

Dan dapat dilihat dan dirasakan juga hubungan baik antara Organisasi
Konferensi Islam (OKI) bersama PBB yang bersedia bekerja sama untuk
memberantas teroris sampai keakar-akarnya. Yang mana menurut Emir Suud
Faisal mengatakan, OKI memang harus berjuang dalam pembasmian teroris
tersebut, dengan begitu secara langsung juga menyampaikan risalah umat Islam
kepada Dunia Internasional bahwa Islam menolak keras terorisme karena

bertentangan dengan akidah Islam dan kebijakan Negara-negara Islam 2

Selain hubungan tersebut ada juga hubungan antara Negara-negara Barat
yang memanas terhadap Negara-negara Islam (Dunia Islam), seperti hubungan
sebuah Negara Barat yaitu Negara Adi Kuasa Amerika Serikat yang kurang baik
dengan Negara-negara Islam (Dunia Islam), akan tetapi hubungan yang kurang
baik itu dilandasi atas dasar penumpasan akan aksi-aksi temﬁs yang mayoritas
berasal dari Umat Islam atau Dunia Islam, dengan cara melakukan berbagai
upaya untuk memerangi aksi-aksi teror yang akan dilakukan oleh Dunia Islam

(teroris) terhadap Negara-negara Barat >

Dan juga tidak baiknya hubungan antara Negara Islam Iran dengan

Negara Adi Kuasa Amerika Serikat, yang mana persoalan tersebut berawal dari

http://www.kompas.com/read/xml/2009/01/1 0/22351636/turki.tengahi. krisis.gas.eropa

’Komentar Emir Suud Faisal, didapat dari  http://www2 kompas.com/kompas-
cetak/0110/12/UTAMA/okib11.htm

*Didapat dari melihat berita televisi di Metro TV




Program Nuklir Damai yang dilakuklan oleh Negara Iran. Yang mana Negara
Amerika Serikat menolak keras akan program Nuklir yang dilakukan oleh Negara
Iran. Salah satu teori penolakan Negara Amerika Serikat terhadap program
Nuklir Negara Iran (dengan/ tanpa senjata nuklir) adalah terletak pada ambisi
geopolitik Timur Tengah. Esiensinya adalah Negara Amerika Serikat harus
mampu mencegah Negara Iran agar tidak mempunyai kapabilitas senjata nuklir.
Komposisi antara senjata nuklir dengan pemerintahan Iran yang dianggap
mendukung terorisme dimasa lampau berpotensi akan merusak agenda
kepentingan-kepentingan Negara Amerika Serikat di Negara-negara Islam bagian
Timur Tengah. Kekhawatiran juga dipicu oleh ketika Negara Iran mampu
membangun persenjataan mutakhir terutama nuklir, maka instalasi-instalasi
militer Negara Amerika Serikat akan terancam, seeperti: Armada ke 5 AS (US 5%
fleet), markas AU Amerika Serikat di Incirlik, korps mariner dan pusat pangkalan
tentara Amerika Serikat terbaru yang ditempatkan di Timur Tengah.*

Lain juga dengan Partai Nasional Ceko yang menawarkan untuk
mempublikasikan film tersebut di internet dengan menggunakan salah satu
servernya. Namun di Negara Belanda itu sendiri tidak ada media yang mau
menayangkan Film Fitna tersebut.

Film Fitna karya politisi Kanan dari Negara Belanda, Greets Wilders,

menjadi Film yang paling sering dibicarakan belakangan ini. Dengan demikian

‘Memorandum  submitted by the Foreign and Commonwealth Office,
http://www.iranwathc.org/goverment/UK/uk-commons-iranreport-030904.pdf




Sekjen PBB Ban Ki-Moon pun turut berkomentar tentang Film ini.’ dan Perdana
Menteri dari Negara Belanda sendiri Jan Peter Balkenende tentu saja sudah
mengeluarkan pendapatnya lebih dulu tentang pengecaman atas Film berdurasi
17 Menit ini.

Sedangkan reaksi dari Pemerintah Australia yaitu Pemerintah Australia
mengutuk film “Fitna” karya anggota parlemen Negara Belanda Geert Wilders,
yang menista kitab suci Al-Qur’an, dan Negara Australia menganggap Geert
Wilders telah menyalahgunakan akan kebebasan berpendapatnya. Dan Menteri
Luar Negeri Stephen Smith mengatakan Negara Australia menghormati
kebebasan berbicara dan berpendapat namun kebebasan itu juga harus
bertanggung jawab, kebebasan berbicara dan berpendapat tersebut tidak membuat
seseorang untuk semena-mena dalam mengeluarkan pendapat atau berpendapat,
terlebih lagi seorang anggota parlemen yang menyalahgunakan hak tersebut
untuk menyulut kekerasan agama dan ras maupun kebencian. Dia pun
menambahkan “Saya sangat mendukung dan menyambut baik pandangan
perdana menteri Negara Belanda maupun Sekjen PBB (mengenai kasus film
‘Fitna’ karya Geert Wilders)”.*

Dengan perkembangan Iimu Hubungan Internasional yang sangat pesat,
dan ini dapat dilihat dari perilaku dan instrument yang digunakan tidak hanya

sebatas Negara, organisasi, perusahaan, multinasional maupun transnasional.

Shitp://www.cmm.or.id/cmm-ind_more.php?id=A5118_0_3_0_M

®Pernyataan Menteri Luar Negeri Australia Stephen Smith, dapat diakses di
www.google.com
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Akan tetapi, pemamfaatan nilai-nilai universal yang menjadi budaya juga
meliputi media (walaupun ini tidak lain dari hasil kapitalis/liberal global).
Perkembangan budaya sangat pesat, hal ini tidak lain karena adanya
konsep yang sangat plural, universal, dan dinamis, sehingga budaya sangat
mudah untuk diterima dalam masyarakat global. Karena kehebatan budaya itu
pulalah, opini publik internasional sangat mudah dibentuk dan dipengaruhi.
Hubungan Internasional perlu dipahami secara lebih mendalam, karena
ini tidak hanya sebatas pada hubungan antar Negara, Kelompok, Organisasi,
perusahaan, Individu bahkan teroris sekalipun. Pemahaman ini sudah mulai tidak
lagi ditonjolkan, apalagi pembahasan Hubungan Internasinal hanya sebatas
politik dan ekonomi semata. Dari sinilah perlunya pemahaman globalisasi budaya
(yang sudah dimulai sejak zaman colonial atau penjajahan pada dbad
pertengahan), yaitu proses interaksi global (perpindahan dan pertukaran orang,
informasi, barang,dan lain sebagainya) (baca; “transnational Relational and
World Politik,” by Josep S. Nye, Jr, dan Robert O. Keohane, hal XII) antara
kelompok masyarakat yang berbeda-beda melewati batas-batas Negara, sehingga
melalui perpindahan dan pertukaran tersebut mengakibatkan terjadinya proses
pengerucutan dan pencampuran budaya yang universal. Percampuran budaya ini
disebut sebagai budaya yang global, hal ini dapat menghancurkan budaya lokal
atau sebaliknya, dan bahkan dapat hidup berdampingan.” Kebudayaan ini

merupakan percampuran berbagai budaya di dunia, dapat pula berupa dominasi

"Melani Budianto,”Dampak Globalisasi Terhadap Seni dan Budaya” artikel dalam
http//www.kunci.or.id, Public Leature and Workshop, “Asian Studying Asia; Cultural Studies for
Asian Context, 14-17 Mei 2002




suatu budaya terhadap budaya lain. Fenomena ini terjadi terutama didukung
dengan semakin mudahnya proses pertukaran dan perpindahan barang, modal,
informasi, dan manusia yang dimulai sejak revolusi industri dan informasi diabad
ke-19 hingga sekarang.®

Salah satu produk budaya yang sangat mudah diterima dan banyak
dinikmati oleh masyarakat luas adalah berupa media yang berbentuk sebuah film.
Film yang dimaksudkan yaitu Perpaduan antara audio dan visual serta nilai seni,
ini memberikan sebuah tontonan yang sangat menarik, mulai dari gambar, sound
atau suara, hingga jalan cerita yang membuat masyarakat menjadikan film
sebagai alternative suvatu hiburan dalam mengisi kejenuhan dan kekosongan
waktu pada kehidupan sehari-hari.

Namun tanpa disadari, film yang terlihat sepele ini, mampu melakukan
transformasi budaya yang sangat efektif. Hal ini disebabkan film mampu
menggambarkan pola kehidupan atau trend mark yang sedang berkembang
disuatu wilayah tertentu. Sehingga efek yang ditimbulkan pun mampu mengubah
prilaku penikmat film untuk mengikuti gaya atau style yang ada dalam film
tersebut.

Selain itu film juga alat yang paling efektif dalam melakukan komunikasi
politik yaitu berupa media, karena media mampu membentuk opini publik sesuai
dengan keinginan pelaku politik yang memamfaatkan media tersebut. Seperti

yang tertera dalam konsep post modern yang menjelaskan bahwa, ”siapa yang

®Jjohn B. Thompson, “The Globalization of Communication,” dalam “The Global
Transformation Reader,” editor oleh David Held and Anthony Mc Grew, Bab 21, Hal 246-259,
dapat diakses di http//;www.strath.ac.uk/Departments/politics.html
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mampu menguasai media, maka ia akan dengan mudah pula akan menguasai
publik, sehingga akan mudah pula memperoleh, menjalankan, dan
mempertahankan kekuasaan yang telah ada”. Banyak contoh kasus yang
melakukan komunikasi politik melalui media, salah satunya adalah Film itu
sendiri. Hal ini sangat sesuai dengan konsep komunikasi politik, yaitu
menggunakan media sebagai instrument politik. Dalam komunikasi politik
sendiri dijelaskan penggunaan media yang meliputi antara lain; alat, cara, dan
pesan.

Dengan semua keefektifan itulah yang melatar belakangi Greet Wilders
(salah satu Anggota Parlemen di Negara Belanda) dalam melancarkan pengaruh
propaganda di Dunia Internasional, seperti dari hal yang paling kecil yaitu
penanaman image hingga pengaruh pandangan terhadap Agama Islam atau Dunia
Islam dari Dunia Internasional. Salah satunya yang terdapat pada Film
pembuataan Greet Wilders tersebut adalah Film Fitna yang menceritakan tentang
Agama Islam yang dibintangi oleh Umat Muslim.

Hal yang paling mengejutkan dari Film ini adalah, Film itu dibuat oleh
orang Belanda. Sedangkan Belanda adalah Negara yang sangat Pluralis, Toleran
dan Liberal dalam banyak hal, termasuk dalam kebebasan beragama, bahkan
dibanding Negara-negara Eropa lainnya. Orang-orangnya terkenal sangat
. berpikiran terbuka. Contohnya Necgara ini adalah Negara pertama yang

menghalalkan ganja, euthanasia, dan perkawinan sejenis.

Dan tidak ketinggalan pula dengan keluarnya pernyataan dari Pengadilan
Negara Belanda itu sendiri yang sangat bertolak belakang dengan kecaman-
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kecaman yang ada terhadap film Fitna tersebut, yang mana Pengadilan Negara
Belanda mengeluarkan pernyataan yang mengejutkan, yang justru membela akan
tindakan-tindakan yang melecehkan Islam dan umat Islam tersebut. Dalam
putusan hakim sepanjang empat halaman disebutkan, bahwa menyebut umat
Islam "Fasis" dan menyebut Nabi Muhammad Saw "Barbar” bukan tindakan yang
melanggar hukum dan bukan bentuk kebencian terhadap suatu agama. Lebih
lanjut juga hakim Pengadilan Negara Belanda dalam putusannya mengatakan
bahwa apa yang dilakukan oleh anggota parlemen Negara Belanda Geert Wilders
masih dalam batas hak-hak hukumnya. "Kebebasan berpendapat orang yang
tergugat (Geert Wilders) menjadi faktor yang sangat menentukan dalam kasus
ini,". Ia melanjutkan, "Dilihat dari sisi ini, tergugat lewat pernyataan-
pernyataannya, meski provokatif, tidak bisa dikatakan telah menghasut dan
menimbulkan kebencian serta melakukan kekerasan terhadap umat Islam."
Menurut Pengadilan Negara Belanda, fasisme adalah istilah kolektif untuk
ideologi-ideologi yang secara fundamental menganut sistem politik totalitarian,
dan tidak memberi ruang bagi masyarakat untuk mengemukakan ide-ide yang

berbeda.

Dengan keluarnya putusan hakim pengadilan yang mengatakan bahwa
menyebut Islam "fasis" dan menyebut Rasulullah (Nabi Muhammad S.A.W)
"barbar" tidak melanggar hukum, sangat kecil kemungkinan pengadilan Belanda
akan mengeluarkan perintah melarang publikasi film "Fitna." Meskipun begitu
banyaknya kecaman-kecaman akan film tersebut, baik kecaman dari umat Muslim
atau Dunia Islam sendiri, Negara-negara Barat dan sebagian umat non-Muslim di
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seluruh dunia, antara lain dari Dewan Gereja Dunia dan warga Yahudi di Negara

Belanda sendiri.

Inilah cara Geert Wilders dalam memamfaatkan kekuatan media, yaitu
dengan sebuah Film yang dibuatnya. Sedangkan untuk alatnya sendiri sudah
mencakup sangat luas baik media audio, visual, dan media elektronik. Dan semua

isi pesan yang dikeluarkan sudah sangat jelas adalah propaganda terhadap publik.

Feedback atau tanggapan balik dari komunikan sebagai sasaran dari
komunikator merupakan bentuk yang diharapkan dari komunikan sebagai
penilaian dari keberhasilan tindakan komunikasi politik, walaupun tanggapan

tersebut ada yang baik (Pro) dan ada juga yang buruk (Kontra).

Untuk kasus penudingan terhadap Umat Islam adalah Umat yang bersifat
Fasis dan Nabi Muhammad S.A.W yang Barbar sendiri, komunikasi yang
dilakukan oleh Anggota Parlemen Negara Belanda (Geert Wilders) dengan
menggunakan Film sebagai media, melalui Film Fitna, mendapatkan tanggapan
yang tidak baik, karena Dunia Islam dan Negara-negara Barat sendiri justru
menuduh bahwa Geert Wilders telah menyalah gunakan akan kebebasan yang
dianut oleh Negara Belanda itu sendiri, dengan membuat dan menayangkan Film
Fitna tersebut yang bisa berakibat akan tumbuhnya perpecahan dan perselisihan

antar umat beragama di dunia ini.

Cerita yang ditayangkan pada film ini mampu mempengaruhi kondisi

politik antara Negara Barat dengan Dunia Islam. Akan tetapi menurut Geert




Wilders Film tersebut bertujuan untuk menyadarkan Dunia Barat yang sedang
menyerahkan kebebasannya kepada Islam tanpa membela diri atau melakukan
perlawanan.

Film berjudul Fitna itu tetap dirilis meskipun banyak mendapat kecaman,
baik dari pemerintahan Belanda itu sendiri yang menyarankan agar tidak
dilanjutkan. Perdana Menteri Belanda Jan Peter Balkenende mengatakan, film itu
secara keliru mempmm Islam dengan tindakan kekerasan. “Kami Yakin
Film itu tidak memiliki tujuan, kecuali menyinggung”.’

Sedangkan Geert Wilders sendiri mengatakan, bahwa Dia tidak
menghendaki  filmnya menjadi provokasi. Scbaliknya Dia ingin
membicarakannya dalam perdebatan dengan umat Islam. Dengan demikian Geert
Wilders secara terbuka menjelaskan bahwa Islam disebutnya sebagai Agama
Fasis yang mendukung akan tindakan kekerasan.

Film Fitna dimulai dengan gambar Al-Quran dan gambar-gambar
Serangan 11 September 2001 di New York. Film ini memuat rangkaian klip yang
menggunjang perasaan dari arsip media dan headline berita, serta pendapat Geert
Wilders “Bahwa Islam sangat berbahaya bagi Barat”.

Sedangkan rcaksi Negara-negara Barat atas penayangan film tersebut
terdapat sangat beragam, diantaranya ada yang bersikap Pro dan ada juga yang
kontra. Akan tetapi sebagian besar reaksi Negara-negara Barat atas penayangan
film tersebut adalah Kontra atau banyak Negara-negara Barat yang tidak

mendukung. Berbagai macam reaksi yang timbul setelah dan sebelum

®Pernyataan PM Balkenende, dapat dari http//www.pemyataan Perdana Menteri terhadap
Film Fitna.htm

10




penayangan Film Fitna tersebut adalah, Contohnya dari reaksi itu antara lain;
Adanya sebuah partai ekstrim kanan Ceko yang menawarkan untuk
menayangkan ﬁlm'anti-lslam (Film Fitna) yang dibuat oleh politisi I;Icgara
Belanda Greets Wilders, setelah perusahaan internet di Negara Amerika Serikat
menutup situsnya karena khawatir akan isi film anti-Islam (Film Fitna) tersebut.

Sebelum penayangan Film Fitna terhadap media, namun Geert Wilders
sudah menyatakan bahwa Film nya akan membuktikan Al-Quran adalah buku
fasis. Dalam wawancaranya dengan Koran pagi Belanda, de Volkskrant, ia
menyatakan yang menjadi masalah adalah Islam, bukan orang Muslim. Namun ia
juga memperingatkan Dunia Barat bahwa “Film Fitna” bertujuan untuk
menyadarkan Dunia Barat yang menurut Geert Wilders sedang menyerahkan
kebebasannya kepada Islam tanpa melakukan perlawanan atau membela diri.

Hal inilah yang menjadi suatu alasan Penulis untuk mengangkat Film
Fitna dalam sebuah karya ilmiah, tentang besarnya pengaruh budaya dalam
politik Internasional. Selain itu, penulis beranggapan bahwa saat ini Greets
Wilders (pembuat Film Fitna) tersebut telah melakukan ekspansi besar-besaran
dalam nilai budaya, yang mampu mengubah budaya lain atau minimal terjadi
akulturasi dengan budaya lokal. Dan juga Greets Wilders telah memamfaatkan
media ini sebagai pembentukan opini publik Internasional. Maka dari itu penulis
mengambil judul “FILM FITNA SEBAGAI MEDIA PROPAGANDA BARAT

TERHADAP DUNIA ISLAM”.
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B. Tujuan Penulisan

Tujuan penulis dalam melakukan atau membuat karya ilmiah ini pada
esiensinya bertujuan untuk memberikan gambaran lebih dalam hubungan
internasional; yaitu,

1. .Memberikan pengertian bahwa permasalahan internasional yang menjadi
kajian Ilmu Hubungan Internasional tidak hanya sebatas politik, namun juga
social budaya.

2. Menggambarkan bahwa budaya mampu menjadi instrument politik yang
efektif

3. Dan bertujuan bahwa budaya (Film) mampu mempengaruhi kondisi politik

antar Negara.

C. Rumusan Masalah

Melihat Latar Belakang Masalah di atas, yang mana Film sebagai sarana
diplomasi publik, budaya dan sarana politik untuk kepentingan sepihak demi
tercapainya suatu tujuan dan keinginan yang di inginkan. Maka ditarik suatu
rumusan masalah: Bagaimana pengaruh “Film Fitna” terhadap hubungan Negara

Barat dengan Negara-negara Islam (Dunia Islam)?

D. Kerangka Dasar Teori

Untuk menguraikan pokok permasalahan di Tm:as dengan latar belakang
yang telah dijelaskan, maka di sini akan menggunakan teori dan konsep
pendukung dalam karya tulis ini:
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1. Teori Komunikasi Politik

Harold D. Lesswell merumuskan teori struktur dan fungsi komunikasi
(Teori Komunikasi Politik), dimana proses komunikasi meliputi “whe says what,
to whom, in what channel, and with what effect, yang berarti penyampaian
pesan kepada penerima pesan melalui media, alat atau cara yang akan
menimbulkan effect feedback berupa menerima (receive) atau menolak (reject).
Agar lebih jelasnya akan diterangkan dalam sketma sebagai berikut: analisa suatu
permasalahan dibutuhkan suatu alat bantu berupa teori-teori yang dapat kita
gunakan. Suatu teori dibutuhkan sebagai pegangan pokok secara umum, yang
terdiri dari sekumpulan data yang tersusun dalam suatu pemikiran, yang terdiri
dari berbagai fakta yang memiliki prinsip-prinsip yang membentuk dalil tertentu.
Dengan dalil tersebut kita dapat melanjutkan penelitian dalam meramalkan

rangkaian fenomena selanjutnya.

Who ChanclVmedia Whom
Source/sumber Salvran: Audience/
komunikator [ a, Alat ——————p! komunikan
b, Cara
c. Isi
A pesan A
—— Effect/feedback ——]

Teori Komunikasi Politik
Sumber : Dennis Mcquail, Teori Komunikasi Massa, Suatu Pengantar, Erlangga,

Jakarta, 1989
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Penjelasan diagram:
L. Penyampaian pesan (Who, Sumber, Komunikator) mengirim pesan kepada
pihak lain (Whom, Audience, Komunikan)
II. Pengiriman pesan melalui media, saluran channel, yang terdiri dari:
a. Alat: Hardware merupakan alat-alat untuk media yang kasat mata,
Software lebih menekankan pada strategi media
b. Cara: Konvensional: sesuai dengan UU yang berlaku, Non Konvensional:
tidak sesuai dengan UU yang berlaku
IIL. Apa kemudian dampak (effect), reaksi balik (feedback) dari pihak penerima
pesan (audience/komunikan) terhadap pihak pengirim pesan pertama. Hal ini
dapat berwujud menerima (receive) atau menolak (reject).
IV.Efek / Feedback.
Dalam kasus ini, point-point di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Komunikator
Pihak yang menyampaikan pesan (Who, Sumber, Komunikator) dalam
kasus ini adalah salah satu anggota parlemen di Negara Belanda yang
bernama Greet Wilders.
2. Media/ Saluran
Media yang dipakai untuk menyampaikan pesan kepada komunikan
dalam kasus ini adalah media film, yang berjudul ‘Film Fitna”,

3. Komunikan / Audience

14




Pihak yang menerima pesan dari komunikator dalam kasus ini adalah
penonton film tersebut di seluruh dunia (Negara Barat termasuk dalam
penonton Film tersebut).
4. Effect/ Feedback
Jadi pesan yang disampaikan oleh Greet Wilders keseluruh Negara Barat
melalui Film Fitna yang dibuatnya bahwa Dunia Islam sangat mengancam
akan kebebasan yang dianut atau dimiliki oleh Negara Barat (Islam
berbahaya bagi Negara-negara Barat).
2. Konsep Propaganda
Propaganda lebih cenderung merupakan tindakan yang disengaja oleh
propagandis (pelaku Propaganda), dan tindakan ini sangat efektif bila dilakukan
pada kelompok yang memiliki sikap yang sama dengan propagandis. Bila terjadi

kesamaan, maka tujuan dari propaganda pun dapat tercapai dengan baik.

Maka dari itu, dalam melakukan propaganda perlu diperhatikan beberapa
sikap, dan K.J Holsty membagi sikap yang harus diperhatikan menjadi tiga hal,
yaitu:'°
1. Banyak orang yang mempunyai sikap mendalam yang mempunyai implikasi

politik dan yang selama ini bertahun-tahun menjadi sifat karakter yang tetap
dan sulit untuk diubah.
2. Sikap lain yang juga merupakan fungsi kelompok dan dapat diubah sangat

mudah dengan mengubah sikap kelompok secara kolektif.

1°0p.Cit
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3. Sikap sescorang mungkin juga dapat diubah dengan pindah lingkungan baru

atau mengalami pengalaman pahit.

Tujuan dari propaganda sendiri juga dipengaruhi beberapa hal, yaitu;
Pertama, propaganda harus menimbulkan sikap simpati terhadap pelaku
propaganda. Kedua, membangkitkan antipati terhadap sasaran pelaku
propaganda.'’ Karena dengan adanya simpati dan antipati baik dari pihak yang
menjadi sasaran propaganda terhadap pihak yang menjadi pelaku propaganda
maupun sebaliknya akan terwujud suatu kesamaan mengenai hal yang dijadikan
objek dari propaganda tersebut, disamping itu juga dengan adanya hubungan
simpati dan antipati dari kedua belah pihak maka sikap yang terjadi atau sikap

yang telah ada akan semakin menguat.

Menurut Coulumbis dan Wolfe, propaganda dapat digolongkan menjadi

tiga, yaitu;'?
1. Propaganda Putih

Propaganda ini pada umumnya dipergunakan untuk kampanye yang
bersifat kooperatif dan terus terang, biasanya dirancang untuk menjelaskan
kebijaksanaan-kebijaksanaan Negara kepada masyarakat yang menjadi sasaran di
sekitar perbatasan wilayah Negara dan diLuar Negeri. Orang yang melakukan

propaganda putih dalam setiap komunikasinya mengungkap identitas yang

"'S. Soeprapto, Hubungan Internasional Sistem, Interaksi da Pelaku, Jakarta, PT. Raja
Gratindo Persada
"*Ibid, hal 234-236
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sebenarnya. Aktifitas propagandis putih kebanyakan meliputi bidang-bidang
kebudayaan dan pendidikan dengan titik beratnya pada pertukaran artis, atlet, dan
orang-orang penting lainnya. Dalam melakukan propaganda putih para
propagandis menggunakan media seperti majalah, film, ceramah-ceramah,
maupun media-media lainnya yang bersifat umum dimana media tersebut lebih
menekankan pada aspek positif dari Negara serta memusatkan pesan-pesan yang
berupaya untuk menunjukan dan menerangkan aktifitas-aktifitas baik secara
bilateral maupun multilateral yang mereka dedikasikan untuk memupuk

persahabatan dan kerja sama yang saling menguntungkan.

2. Propaganda Abu-abu

Propaganda abu-abu mulai digunakan apabila hubungan antara
komunikator dengan pemerintah negara sasaran mulai memburuk. Materi-materi
propaganda masih mengidentifikasikan sumber-sumber komunikasi yang
sebenarnya. Mulai diusahakan memberi laporan-laporan secara selektif untuk
membedakan antara rakyat yang baik dengan pemerintah yang buruk dari negara
sasaran. Pernyataan-pernyataan yang disampaikan dibesar-besarkan dan bahkan
pernyataan yang tidak benar secara perlahan masuk ke dalam komunikasi.
Pernyataan-pernyataan tadi nadanya jelas bersifat menantang dan secara filosofi

bersifat kompetitif.
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3. Propaganda Hitam

Apabila permusuhan' memuncak dan disusul dengan pecahnya perang,
diplomasi dan negosiasi formal mulai surut dan pasukan mulai tampil berkuasa.
Pada tahap inilah propaganda hitam memainkan perannya. Dalam rangka
mengacaukan dan melemahkan penduduk negara sasaran serta untuk
menyingkirkan pemerintah lawan dipergunakan propaganda hitam yang lebih
dikenal dengan perang urat saraf (psywar). Perang urat syaraf ini dapat dianggap
sebagai senjata verbal dan audio visual. Dalam propaganda hitam komunikator
sering menyembunyikan identitas yang sebenarnya. Mereka mengeluarkan
dokumen-dokumen palsu yang bertujuan untuk membingungkan dan kekacauan
dipihak musuh, selain itu mereka juga membocorkan dokumen-dokumen penting
yang dimiliki oleh musuh mengenai beberapa hal yang diyakini sebagai hal-hal
yang menjadi kekuatan maupun melemah dari negara sasaran (musuh)} ke

ncgaran};a.

Untuk kasus Greet Wilders dengan Dunia Islam sendiri, Greet Wilders
telah melakukan propaganda hitam. Hal ini dapat dilihat dari uraian hubungan
Barat (Greet Wilders) dengan Dunia Islam. Misalnya, tindakan Barat (Greet
Wilders) terhadap Dunia Islam dengan melakukan pemantauan langsung ke Dunia
Islam seperti Negara-negara Islam Timur Tengah, akan kekerasan yang dilakukan
Umat Islam terhadap Negara-negara Barat, dan publikasi informasi yang
berlebihan kepada masyarakat umum bahwa Dunia Islam atau agama Islam

mengajarkan akan tindakan kekerasan terhadap yang menentang Islam. Misalnya,
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Geert Wilders mencontohkan aksi-aksi kekerasan yang dilakukan oleh teroris
yang mayoritas berasal dari Dunia Islam. Bahkan sampai pada penayangan
sebuah film yang menggambarkan akan bahayanya Islam terhadap Negara-negara

Barat seperti yang digambarkan pada Film Fitna buatan Geert Wilders tersebut.

Setelah propagandis menentukan sasaran yang tepat untuk diberi
propaganda maka propagandis melakukan tekhnik-tekhnik tertentu untuk
melancarkan propaganda yang sesuai dengan kondisi dan situasi serta pihak yang

telah dijadikan sasaran. Tekhnik-tekhnik tersebut adalah:'
1. Name Calling atau Nama Julukan

Propaganda menggunakan lambang yang dibebani emosi pada seseorang
atau suatu negari. Sasaran diharapkan akan menggapai cap tersebut tanpa
memeriksa bukti. Propagandis menghubungkan daya tarik mereka pada stereotip
yang melekat di benak khalayak atau propaganda dengan memberikan sebuah ide
atau label yang buruk, dengan tujuan agar orang menolak dan menyaksikan ide
tertentu tanpa mengoreksinya terlebih dahulu. Salah satu ciri yang melekat pada
tekhnik ini adalah propagandis menggunakan sebutan-sebutan yang buruk pada

lawan yang dituju.

Untuk tekhnik pertama ini, Greet Wilders dalam kasus kekerasan yang
dianut Dunia Islam telah memberikan julukan adalah ”Umat Islam yang Fasis dan

Nabi Mubammad S.A.W yang bersifat Barbar”. Steorotip julukan yang buruk ini

BNurudin, Komunikasi Propaganda, PT. Rosdakarya, Bandung, 2001
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melihat bahwa Dunia Islam merupakan ancaman besar bagi kebebasan yang
dianut Negar-negara Barat. Karena menurut Greet Wilders bahwasannya saat ini
telah banyak warga negara Barat yang telah menyerahkan kebebasannya terhadap
Islam tanpa melakukan perlawanan atau membela diri, dan semua itu dapat dilihat
salah satunya dengan sudah banyaknya warga negara Barat khususnya Negara
Belanda yang non muslim telah berpindah ajaran atau kepercayaan dengan
menganut agama Islam. Selain itu juga julukan juga ditambahkan dengan lebel

?Teroris Dunia” terhadap Dunia Islam.
2. Glittering Generalities atau Generalitas Gemerlap

Ini merupakan kata bijak buat kita menerima dan menyetujui hal tersebut
tanpa memeriksanya terlebih dahulu. Tekhnik ini digunakan untuk menonjolkan
propagandis dengan mengidentifikasikan dirinya dengan segala apa yang serba
luhur dan agung. Tekhnik ini dimunculkan untuk mempengaruhi persepsi

masyarakat agar mereka ikut serta mendukung gagasan propagandis.

Tekhnik ini sangat terlihat dalam diri Geert Wilders, karena selalu
menonjolkan dirinya sebagai politisi yang menganut dan memperjuangkan akan
kebebasan di Negaranya (Belanda), semua itu tanpa disadari oleh Geert Wilders
bahwa kebebasan yang diperjuangkannya kurang bertanggung jawab atau telah
menyalahgunakan kebebasan yang dianut oleh Negara Belanda sendiri.'* Selain
itu dalam kasus pengaruh Dunia Islam, Geert Wilders menunjukkan Dirinya

memiliki kekuatan dan pengaruh besar di Negara Belanda untuk menghapuskan

“Pernyataan Menteri Luar Negeri Australia Stephen Smith
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pengaruh Islam dengan memperjuangkan akan kebebasan yang diinginkan Geert

Wilders.

3. Transfer atau Pengalihan

Propagandis berupaya mengidentifikasikan sesuatu gagasan, seseorang,
Negara atau kebijakan lain untuk membuat sasaran menyetujui atau tidak
menyetujuinya. Transfer meliputi kekuasaan, sanksi, dan pengaruh sesuatu yang

lebih dihormati serta dipuja dari hal lain agar membuat sesuatu lebih diterima.

Hal ini sangat jelas digambarkan Film Fitna yang dibahas saat ini adalah
dimana Umat Muslim menjadi peran utama dalam Film tersebut. Yang mana
kebanyakan Umat Muslim menghalalkan kekerasan untuk memerangi yang
bertentangan dengan acaran Islam, dan kekerasan tersebut dilatar belakangi oleh

kitab suci Al-Quran.

4. Testimonial

Berisi perkataan manusia yang dihormati atau dibenci bahwa ide atau
program adalah baik atau buruk. Propaganda ini sering digunakan dalam kegiatan
komersial, meskipun juga bisa digunakan dalam kegiatan politik. Tekhnik ini
menggunakan pengaruh orang yang mempunyai otoritas dan prestis sosial yang
tinggi dalam masyarakat untuk menyakinkan sesuatu hal dengan jalan

menyatakan bahwa hal tersebut didukung oleh orang-orang tersebut.
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Dalam permasalahan Dunia Islam, Greet Wilders telah menonjolkan Umat
Muslim sebagai suatu yang berbahaya terhadap kelangsungan paham kebebasan
yang dianut Negara-negara Barat (khususnya Negara Belanda atau Greet Wilders
sendiri). Hal ini dapat dilihat dari serangan media yang dilakukan Greet Wilders
terhadap Umat Muslim atau Dunia Islam, dimana memojokkan Umat Muslim
bahwa progamnya dapat memicu kerusakan akan kebebasan tersebut, bahkan
Umat Muslim sangat bertolak belakang dengan Negara-negara Barat (khususnya
Negara Belanda, yang memiliki kebebasan sebebas-bebasnya. Misalnya
memperbolehkan nikah sesama jenis, dan memperbolehkan warga Negaranya

untuk memakai dan menghisap bebas Marijuana (ganja).

5. Plain Folk

Adalah propaganda dengan menggunakan cara memberikan identifikasi
terhadap sesuatu ide. Tekhnik ini mengidentiifikasikan yang dipropagandakan

milik atau mengabdi pada propagandis.

Dalam kasus Greet Wilders dengan Dunia Islam, tehknik seperti ini tidak
terlihat, karena Dunia Islam tidak mengabdi terhadap Greet Wilders, sedangkan
Greet Wilders hanya memprovokasi Negara-negara Barat (khususnya Negara

Belanda) terhadap Dunia Islam.

6. Card stacking

Card Stacking meliputi seleksi dan kegunaan fakta atau kepalsuan,
ilustrasi atau kebingungan dan masuk akal atau tidak mengenai suatu pernyataan
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agar memberikan kemungkinan terburuk atau terbaik untuk suatu gagasan,
program manusia dan barang. Tekhnik ini hanya menonjolkan hal-hal atau segi

baiknya saja, sehingga publik hanya melihat satu sisi saja.

Tekhnik ini Geert Wilders tidak terlalu menonjolkan, tetapi Geert Wilders
menonjolkan keburukan dari Dunia Islam. Semua itu dapat terlihat dari awal
penayangan Film Fitna, yang mana dimulai dengan gambar kitab suci Al-Quran
dan karikatur yang berasal dari Negara Denmark yang menggambarkan Nabi
Muhammad S.A.W mengenakan tulban dari bom. Sesudah itu terlihat gambar
serangan berdarah terhadap New York, London dan Madrid, yang diiringi dengan
pembacaan ayat-ayat yuang berasal dari kitab suci agama Islam (Al-Quran).
Selain itu juga diperlihatkan persiapan eksekusi oleh kalangan Muslim, akibatnya
publik akan melihat bahwa kebenaran ada pada Geert Wilders.

7. Bandwagon Technique

Tekhnik ini dilakukan dengan menggambarkan dan menggembar-
gemborkan sukses yang dicapai oleh seseorang, lembaga, atau organisasi.

Akan tetapi pada kasus ini Geert Wilders lebih menonjolkan untuk
menjatuhkan Dunia Islam di mata Dunia. Contohnya dengan menayangkan dalam
Film Fitna sebuah keberhasilan sebuah Organisasi dari Dunia Islam tentang
kekerasan "Teroris” dalam aksi berdarahnya dengan pengeboman Gedung WTC
di New York pada 11 September 200 }“‘dan”pengebom terhadap stasiun kereta api

Atocha Madrid pada 11 Maret 2004, - P o




8. Reputable Mounthpiece

Tekhnik ini dilakukan dengan menggunakan sesuatu yang tidak sesuai
dengan kenyataan. Tekhnik ini biasanya digunakan sescorang yang menyanjung
pimpinan, tetapi tidak secara tulus. Tekhnik ini digunakan karena adanya ambisi
seseorang atau sekelompok orang yang ingin aman dilingkungan kekuasaan dan
ingin memerosokkan pimpinan dengan mengemukakan hal-hal yang baik-baik
saja sehingga pimpinan tersebut akan lupa diri.

Dalam kasus Greet Wilders, tekhnik ini tidak terlalu terlihat. Tetapi
sebaliknya Greet Wilders langsung menyerang Islam seperti yang digambarkan
pada Film Fitna yang menayangkan komentar bahwa "Islam ingin menguasai,
menundukkan dan bertekat menghancurkan kebudayaan Barat."

9. Using All Forms of Persuations

Adalah tekhnik yang digunakan untuk membujuk orang lain dengan cara
rayuan, himbauan dan iming-iming. Tekhnik ini sering digunakan dalam partai
politik.

Tekhnik ini sangat bertolak belakang juga dengan apa yang dilakukan
Greet Wilders, yang mana Greet Wilders menumbuhkan kebencian publik akan
Dunia Islam, dengan pembuatan dan penayangan Film Fitna oleh Greet Wilders
itu sendiri.

Dalam politik Internasional, untuk mempengaruhi suatu dukungan maka
perlu dilakukan suatu bentuk tindakan yang mampu memberi kesan sesuai
dengan kehendak pembe;,ri tindakan, itulah propaganda. Menurut kamus Ilmu

Hubungan Internasional, Propaganda diartikan sebagai “setiap bentuk
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komunikasi yang ditujukan untuk menancapkan data, idea, atau imajinasi ke
dalam bentuk pikiran manusia yang dipacu untuk mempengaruhi pemikiran,
emosi, serta tindakan individu atau kelompok.”®

Pada intinya Propaganda merupakan tekhnik yang dilakukan untuk
mempengaruhi orang lain. Konseptualisme dari propaganda sangat signifikan
dalam menciptakan variabel-variabel yang dapat mendukung apa yang terjadi
keinginan utama.

Seperti yang dilontarkan Lester B. Pearson, negarawan terkenal Kanada,
dalam bukunya “Diplomacy in the Nuclear Age” mengakui fungsi propaganda
dalam diplomasi dia mengatakan, “...bahwa salah satu kegiatan propaganda
didalam diplomasi adalah menyebarkan salah satu aspek budaya yang terbaik
keluar negeri... "'

Dari sini sudah terlihat jelas bahwa, hal yang paling mudah dalam
melakukan propaganda adalah melalui budaya. Karena budaya memiliki konsep
Emiosional, ideology, attitude, dan interest humanity. Sehingga budaya menjadi
sangat mudah dalam mempengaruhi, menyebarkan, bahkan membentuk sebuah
opini dalam frem otak manusia.

Karena tujuan propaganda sendiri dalam penanaman frame image baik
ideology ataupun kultur dan mengacu pada pengertian Lester B. Pearson; maka

film adalah produk budaya terbaik dan terpopuler di Dunia. Oleh karena itu

konsep Film yang dibuat oleh Geert Wilders tidak lain menanamkan paham yang

Plano Jack. C & Olton Roy, Kamus Hubungan Internasional, terjemahan Wawan
Juanda, Putra Abardin, 1999, hal. 67

"Lester B, Pearson, Diplomacy in the Nuclear Age, dikutip dalam Roy, SL. Diplomasi,
Grafindo. 1995. catatan kaki hal. 101
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dipegang oleh budaya dari Negeri Belanda itu sendiri yaitu paham yang

menjunjung tinggi akan nilai-nilai kebebasan. Selain itu Film yang dibuat Geert

Wilders yang berkembang juga sebagai upaya dalam menyadarkan masyarakat

Dunia Barat yang menurut Greet Wilders sedang menyerahkan kebebasannya

kepada Islam tanpa melakukan perlawanan atau membela diri.

Salah satu film karya Greet Wilders yaitu Film yang berjudul “Film

Fitna”, dalam film ini nilai propagandanya sangat jelas terlihat, cerita yang

diusung atau mayoritas film tersebut menayangkan prihal aksi anarkis atau

kekerasan-kekerasan yang dilakukan oleh beberapa oknum yang berkedok Islam

selama ini.

E. Hipotesa

Dari penjelasan latar belakang masalah di atas, berdasarkan
amplikasi teori penulis menemukan bahwa pengaruh dari Film Fitna yang di
buat oleh Greet Wilders tersebut, terhadap hubungan antara Negara-negara
Barat dengan Negara-negara Islam (Dunia Islam) ada berbagai macam
pengaruh. Antara lain, Ada yang bepengaruh positif (tidak mempengaruhi
atau merusak hubungan antara Negara-negara Barat dengan Negara-negara
Islam) misalnya masih terjalinnya dengan apik hubungan antara Negara-
negara Barat dengan Negara-negara Islam (Dunia Islam) yang sudah terjalin
selama ini. Dan ada juga yang berpengaruh negative terhadap hubungan
antara Negara-negara Barat dengan Negara-negara Islam (Dunia Islam)

akibat dari penayangan Film Fitna tersebut, misalnya dengan keluarnya
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kecaman-kecaman terhadap Film Fitna yang berujung dengan rusaknya

hubungan antara Negara-negara Barat dengan Negara-negara Islam.

F. Metode Penelitian

Penulis menggunakan metode analisa dalam menyusun karya ilmiah ini,
maka untuk mendukung ini tekhnik penelitiannya yaitu:
1. Research Pustaka

Hal ini untuk mendukung penguatan analisa melalui teori-teori yang ada
dalam politik internasional. Dan ini dapat diperoleh melalui pustaka. Selain itu
pustaka juga berguna untuk memberikan pola atau alur yang dapat
dipertanggungjawabkan dalam argument-argumen yang berkembang dalam
tulisan ini.
2. Pengamatan dan Menganalisa Film

Tindakan ini sudah pasti harus dilakukan, karna skripsi ini sendiri telah

sangat jelas menyatakan sebagai bukti propaganda yang dilakukan oleh anggota
parlemen Negara Belanda yakni Greets Wilders melalui Film Fitna yang dibuat
nya.
3. Searching Internet.

Ini sangat berguna dalam mendukung penulisan karya ilmiah ini. Karena
melalui tekhnologi ini kita dapat memantau dan mengetahui dengan baik kejadian

politik Negara Barat terhadapa Negara Islam.
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G. Jangkauan Penelitian

Untuk menghindari penulisan yang terlampau luas dan tidak terarah,
maka penulis membatasi jangkauan penelitian, yaitu: Film Fitna Sebagai Media
Propaganda Barat terhadap Islam. Pembatasan ini dimaksudkan agar penulis

dapat tetap terfokus, dan mempermudah penelitian dan pengumpulan data.

H. Sistematika Penulisan

BAB I: Dalam bagian ini, penulis memaparkan tentang dasar dan latar belakang
penéangkatanjudul ini. Sehingga permasalahan yang ada perlu diangkat
dan dikaji, sehingga dapat dijadikan referensi dalam menyelesaikan
permasalahan internasional dan melakukan politik internasional. Selain
itu, disini juga dijelaskan pemikiran dasar penulis atau teori, supaya ini
dapat menggiring penulis lebih sistematis dan pembuktian terhadp
hipotesa.

BAB II: Pada bab ini akan menjelaskan hubungan antara Negara-negara Barat
dengan Dunia Islam (Negara-negara Islam) sebelum penayangan atau
keluarnya Film Fitna bikinan Geert Wilders.

BAB III: Dalam bab ini penulis akan menjelaskan atau menggambarkan Film

Fitna yang dibuat oleh Greets Wilders dalam melaksanakan misinya
untuk menyerang Islam yang disebutnya sebagai Agama Fasis yang

mendukung kekerasan, atau mencitrakan Dunia Islam dalam film Fitna.




BAB IV: Di BAB IV ini penulis akan menjelaskan pengaruh film Fitna terhadap
hubungan Negara-negara Barat (Dunia Barat) dengan Negara-negara
Islam (Dunia Islam).

BAB V: Pada bab ini penulis mencoba merangkai benang merah dari penjelasan
bab-bab diatas, sehingga dapat menjawab rumusan masalah, yakni
bagaimana pengaruh Film Fitna terhadap hubungan antara Negara-
negara Barat dengan Negara-negara Islam (Dunia Islam) dan Film

Fitna sebagai media propaganda Barat? Yaitu: Kesimpulan
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